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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan validitas e-modul IPA berbasis authentic learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMP. Penelitian ini bagian dari penelitian pengembanagan yang merupakan bagian dari model ASSURE yang menilai kelayakan pengembangan dari aspek validitas. Instrumen untuk mengambil data yang digunakan berupa lembar validasi e-modul. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari validasi e-modul IPA berbasis authentic learning memperoleh kategori sangat valid dengan skor sebesar 3,38. Didapatkan simpulan bahwa e-modul IPA berbasis authentic learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMP sangat valid dalam aspek penilaian halaman muka/sampul, halaman daftar isi, indikator pembelajaran, keakuratan materi, penyajian isi, ketepatan isi, soal evaluasi, buku petunjuk/kunci jawaban guru dan glosarium. Sedang aspek penilaian desain isi dan tifografi e-Modul berkategori valid. Selanjutnya e-modul dapat dilanjutkan pada tahapan penelitian berikutnya di uji lapangan.

Kata kunci: validitas, e-modul IPA, authentic learning, keterampilan berpikir kritis

ABSTRACT

The purpose of this study is to describe the validity of the authentic learning-based science e-module to improve the critical thinking skills of junior high school students. This research is part of development research which is part of the ASSURE model which assesses the feasibility of development from the aspect of validity. The instrument for retrieving the data used was in the form of an e-module validation sheet. Based on the results obtained from the validation of the authentic learning-based IPA e-module, it obtained a very valid category with a score of 3.38. It was concluded that the authentic learning-based science e-module to improve the critical thinking skills of junior high school students was very valid in the aspect of assessing the cover page, table of contents page, learning indicators, material accuracy, content presentation, content accuracy, evaluation questions, manuals/ teacher's answer key and glossary. While the content design and typography aspects of the e-Module are categorized as valid. Furthermore, the e-module can be continued at the next research
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1. PENDAHULUAN

  Pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan pandangan kehidupan di segala bidang, termasuk pendidikan. Pendidikan di Indonesia dihadapkan proses pembelajaran jarak jauh (PJJ). Bagaimana proses dari kegiatan pembelajaran jarak jauh telah lama di pahami di Negara Indonesia, namun dalam kegiatannya tidak semua sekolah melakukan dan dapat melaksanakannya secara maksimal. Meskipun telah dituangkan pada Panduan Pembelajaran Jarak Jauh, terutama pada saat sekolah di tutup dikarenakan covid, namun dengan semangat Merdeka Belajar oleh Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) bahwa belajar dari rumah terus berjalan maksimal Kemendikbud.  mengedarkan kebijakan untuk guru.  

Kebijakan menuntut guru agar memperluas dan meningkatkan kompetensi guru. Kompetensi yang dimaksud adalah penguasaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) (Mugara, 2011). Guru bereksplorasi untuk meningkatkan kompetensinya guna memotivasi siswa dalam proses pembelajaran (Ikhsan & Hadi, 2018). Dalam pembelajaran jarak jauh, guru juga dapat mengintegrasikan TIK dalam proses pembelajaran. (Dewi & Primayana, 2019). Yustanti & Novita, (2019) dalam era revolusi industri yang menjadi tuntutan di pembelajaran abad ke-21 yang kita kenal saat ini dalam dunia pendidikan salah satunya ialah berfikir kritis. 

Peserta didik SMP adalah generasi yang tertarik dengan penggunaan TIK. Sehingga guru dapat memanfaatkan e-modul sebagai sumber belajar siswa mandiri yang dapat digunakan saat pandemi covid-19. Penelitian pengembangan e-modul IPA telah banyak dilakukan. Salah satunya berbentuk e-modul interaktif (Herawati & Muhtadi, 2018); (Linda et al., 2021). Pengembangan e-modul IPA bermuatan tes online (Lestari & Parmiti, 2020). 

Berbagai penelitian e--modul dapat meningkatkan berpikir kritis siswa (Aufa et al., 2021); (Budiarti et al., 2016); (Purnamasari & Utomo, 2020); (Rahmatika et al., 2021); (Suwatra et al., 2018); (Kurniati et al., 2021); (Rusmansyah, 2021) Penilaian keterampilan berfikir kritis peserta didik dilakukan dengan cara mengukur hasil belajar kognitif yang diberikan pada kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran  guided inquiry dibantu e-modul. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh rata-rata pre-test dan post test keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen sebesar 30,79 dan 73,32, sedangkan kelas kontrol sebesar 31,71 dan 65,15. Hal ini mengindikasikan bahwa e-modul  layak digunakan dalam proses pemebalajaran jarak jauh.

Sebuah media yang dapat menggunakan komputer atau perangkat elektronik yang dapat menampilkan berbagai hal, diantaranya gambar, grafik, teks, animasi, audio dan video yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk menyampaikan pembelajaran merupakan devenisi modul elektronik menurut (Nugraha & Subarkah, 2015). Berdasarkan arti tersebut, yang disebut e-modul tidak hanya sebuah media yang hanya mampu menampilkan hal-hal yang bermuatan dua dimensi saja, namun juga bersifat sebagai multimedia yang interaktif dalam penyajian pembelajaran didalamnya.
Belajar dengan menghubungkan materi pada kehidupan nyata membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik (Hartini et al., 2018).  Berdasarkan pada kegiatan wawancara dengan guru SMP yang mengajar mata pelajaran IPA didapatkan temuan berupa peserta didik ketika dihadapkan pada soal dengan tingkatan C4-C6 masih mengalami kesulitan. Dimana pemecahan soal secara sistematis, mencerna pokok permasalahan dalam soal, menentukan simbol-simbol dan besaran-besaran fisika yang ada pada soal, serta menentukan apa itu teori, konsep, prinsip, hukum dan rumus yang digunakan. Selain temuan tersebut juag di dapatkan temuan bahwa pembelajaran di sekolah tersebut belum di dukung oleh e-modul yang memaparkan pembelajaran dengan mengaitkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pembelajaran yang di dapat siswa belum bermakna, yang mengakibatkan siswa cukup kesulitan menerima pembelajaran dan belum cukup mampu menerapkan berfikir kritis secara maksimal.
Solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan berpikir krtitis siswa yaitu dengan mengembangkan e-modul meningkatkan berpikir krtis peserta didik. Inovasi yang dapat diterapkan dalam proses meningkatkan berpikir kritis siswa adalah mengembangkan e-modul berbasis authentic learning. Authentic learning adalah pembelajaran dengan menyajikan keadaan dunia nyata, untuk meningkatkan keterampilan peserta didik (Lombardi & Oblinger, 2007); (Polya, 1973). Ketika suatu permasalahan tidak diberikan penggambaran yang pernah dilihat sebelumnya oleh peserta didik, tentu mereka akan mengalami kesulitan saat melakukan pemecahan permasalahan tersebut. 

Peneliti beranggapan dengan mengambangkan e-modul berbasis authentic learning dapat meningkatkan berpikir kritis peserta didik SMP. (Rahmah, 2018) menyelaskan penggunaan modul bermuatan authentic learning layak  dalam meningkatkan berpikir kritis peserta didik (Sulistiani, 2018); (Triuitami & Ruwanto, 2017). Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu belum di temukan perpaduan antara pembuatan e-modul yang bermuatan autentic learning, sehingga peneliti mengambil sebuah solusi untuk memecahkan permasalahan berfikir kritis peserta didik dengan menggunakan modul yang berbasis autentic learning.
E-modul yang dikembangkan perlu dinilai apakah e-modul tersebut layak untuk digunakan dimana e-modul tersebut perlu melewati tahapan validasi untuk menilai validitas dari modul yang dikembangkan sebagai bagian dari penilaian kelayakannya, sehingga penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kelayakan dari pengembangan di tinjau dari validitas e-moduk yang dikembangkan berbasis authentic learning untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik SMP.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah bagian dari penelitian dan pengembangan dengan menggunakan model ASSURE. Dimana pada penelitian ini berfokus pada tahapan analisis learner (menganalisis bagaimana keterampiulan yang dimiliki peserta didik kelas VII SMP yang dapat berkegiatan dengan normal yang memungkinkan untuk dilakukan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik), State objective (pengembangan e-modul ini menggunakan Kurikulum 2013 pada materi kalor dan perpindahnnya), Selection of Media and Materials (Pembuatan atau pengembangan e-modul yang berbasis atutentic learning yang bertujuan meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik), and Utilization of instructional materials (Sebelum dilakukan uji pada kelas kecil e-modul yang dikembangkan dilakukan uji validitas yang di uji oleh validator pakar praktisi dan akademisi yang terbiasa menerapkan pembelajaran disekolah, untuk menilai apakah e-modul yang dikembangkan dapat digunakan dengan baik untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik). 
Produk yang dihasilkan berupa e-modul yang didalamnya terdapat athentic learning yang bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dari peserta didik, sehingga kelayakan produk ini dapat dinilai dari beberapa aspek  salah satunya adalah validitas.  Validitas sendiri dapat diartikan kesesuaian pengukuran atau apa yang di kembangkan dengan apa yang diukur atau yang diharapkan. Penilaian validitas pada pengembangan ini menggunakan penilaian validitas konstruk. Pengujian terhadap validitas dapat menggunakan beberapa pendapat yang dikemukakan ahli (Manoharan et al., 2016). Penilaian Validitas e-modul yang dikembangkan dapat dinilai dari aspek materi, ilustrasi, kualitas dan tampilan media serta daya tarik. Valid dan tidaknya suatu e-modul berbasis authentic learning ditentukan dengan cara membandingkan kriteria validitas e-modul berbasis  authentic learning dengan nilai yang diberikan validator yang dirata-ratakan dari lima validator (Manoharan et al., 2016). Kriteria terhadap validitas e-modul yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut

. 
	Interval Persentase
	Keterangan validasi
	Keterangan

	3,25< P≤ 4,00
	Sangat valid
	Dapat digunakan tanpa revisi

	2,50< P≤ 3,25
	Valid
	Dapat digunakan dengan sedikit revisi

	1,75< P≤ 2,50
	Kurang valid
	Dapat digunakan dengan banyak revisi

	1,00≤ P≤ 1,75
	Tidak Valid
	Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi


Tabel 1  Kriteria Validitas


            
                                                        (Manoharan et al., 2016)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan e-modul yang telah di selesaikan kemudian di validasi oleh ahli untuk mengetahui seberapa mampu apa yang dikembangkan mengukur apa yang ingin di capai dari sebuah pengembangan, yang nantinya akan digunakan di sekolah oleh peserta didik atau pun tenaga pendidik. Sehingga e-modul yang dikembangkan dengan berbasis autentic learning yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik yang menyesuaikan dengan kurikulum 2013 yang berjalan dan segala kebutuhan yang diharapkan sekolah. E-modul yang dikembangkan mengambil materi kalor dan perpindahannya, dimana e-modul yang dikembangkan secara lengkap dari sampul depan, kata pengantar, peta konsep, tujuan pembelajaran, hal tambahan pojok mengingat, uraian materi, contoh soal, latihan, uji kompetensi, hal tambahan ilmuan kita, rangkuman, dan daftar pustaka, dimana pada setiap kutipan yang ada di uraian materi dapat di klik dan menghubungkan peserta didik dengan sumber yang digunakan pada e-modul. Baik uraian materi dan e-modul yang dikembangkan telah di hubungkan dengan autentic learning yang berguna untuk memancing keterampilan berfikir kritis peserta didik, contoh authentic learning yang akan dimuat ke dalam e-modul yang ditunjukkan Tabel 2.

Tabel 2. Authentic Learning pada materi Kalor dan Perpindahannya

	Fenomena
	Konsep Fisika

	Gambar sedang merebus air
	Cara membuat makanan matang dengan cara pemanasan.

	Gambar sedang menyetrika
	Dalam proses pemanasan tentunya membutuhkan kenaikan suhu.

	Gambar sedang menjemur pakaian
	Kenaikan suhu dipengaruhi adanya kalor.

	Gambar sedang menggoreng telur 
	Makin lama masakan dipanaskan, tentunya suhu masakan makin tinggi, makin tinggi suhu benda, makin besar kalor yang digunakan

	Gambar secangkir teh panas dan air menjadi es jika di diamkan dalam kulkas selama 24 jam
	Suhu berpindah dari suhu yang tinggi ke suhu yang rendah. Kalor adalah perpindahan energi dalam bentuk panas.


Pada setiap pertemuan ditampilkan gambar authentic untuk membiasakan peserta didik mengaitkan konsep fisika dengan dunia nyata disekitar mereka. Indikator disajikan agar peserta didik mengetahui maksud tujuan pada pembelajaran. Selanjutnya diberikan uraian materi singkat, dilihat dari gambaran fenomena atau gambar kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan konsep Kalor. Salah satu gambaran authentic learning ialah pada gambar 1.
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Gambar 1. Salah satu authentic learning dalam materi kalor

Bagian akhir materi disajikan rangkuman dan tugas mandiri untuk membiasakan peserta didik dalam meningkatkan berpikir kritis.

[image: image1.png]1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kalor?

2. Apa yang dimaksud dengan energi panas?

Berpikir Kritis: Apakah setiap benda memiliki kalor?
Telaskan dan berikan contohnya





Gambar 2. Contoh pertanyaan untuk soa berpikir kritis.

Uji kompetensi juga disediakan dengan mengingat pada tingkatan soal HOTS yaitu terdiri dari C4 sampai dengan C6. Bagian akhir materi diberikan daftar pustaka dan glossarium sebagai penjelasan dari mana sumber materi yang digunakan dalam e-modul yang dikembangkan. Bagian kunci jawaban disajikan pada lampiran sehingga peserta didik yang menggunakan e-modul ini dapat belajar secara mandiri dan dapat mengoreksi dengan ketentuan pada keterangan refleksi untuk mengetahui pemahaman materi sebelum melanjutkan pada materi berikutnya.

Tabel 3. Hasil Validasi e-Modul

	No.
	Aspek Penilaian
	Rata-rata skor
	Kategori

	1.
	Halaman Muka/Sampul
	3,45
	Sangat valid

	2.
	Halaman Daftar Isi
	3,60
	Sangat valid

	3.
	Indikator Pembelajaran
	3,20
	Sangat valid

	4.
	Desain Isi
	3,10
	valid

	5.
	Tifografi e-Modul
	3,15
	valid

	6.
	Keakuratan Materi
	3,53
	Sangat valid

	7.
	Penyajian Isi
	3,60
	Sangat valid

	8.
	Ketepatan Isi
	3,47
	Sangat valid

	9.
	Soal Evaluasi
	3,33
	Sangat valid

	10.
	Buku Petunjuk/Kunci Jawaban guru
	3,45
	Sangat valid

	11.
	Glosarium
	3,70
	Sangat valid

	Validitas e-Modul
	3,38
	Sangat valid

	Reabilitas e-Modul
	0,83
	Tinggi


Tabel 3 berisikan hasil yang diperoleh dari validasi e-modul yang dikembangkan pada materi Kalor dan Perpindahannya diperoleh skor 3,45 dengan kategori sangat valid pada aspek penilaian halaman muka/sampul, skor 3,60 dengan kategori sangat valid pada aspek penilaian halaman daftar isi, skor 3,20 dengan katergori sangat valid dengan kategori sangat valid pada aspek indikator pembelajaran ,skor 3,10 dengan kategori valid pada aspek desain isi, skor 3,15 dengan kategori valid pada aspektifografi e-modul, skor 3,53 dengan kategori sangat valid pada aspek keakuratan materi, skor 3,60 dengan kategori sangat valid pada aspek penyajian isi, skor 3,47 dengan kategori sangat valid pada aspek ketepatan isi, skor 3,33 dengan kategori sangat valid pada aspek sola evaluasi, skor 3,45 dengan kategori sangat valid pada aspek buku petunjuk/kunci jawaban guru, skor 3,70 dengan kategori sangat valid pada aspek glosarium. Skor 3,38. dengan reabilitas e-modul diperoleh skor 0,83 dimana kategori yang diperoleh adalah tinggi, sehingga e-modul berbasis authentic learning yang dikembangkan dapat dinyatakan baik dan layak digunakan dalam penelitian guna meningkatkan berpikir kritis peserta didika SMP. Pengembangan e-modul merupakan bagian dari kompetensi yang harus dikuasai seorang pendidik. Hal ini menjadi penting dilakukan guna melakukan kegiatan pembelajaran secara daring dapat berlangsung efisien, dan efektif (Santyadiputra & Pradnyana, 2017). Selain itu pendidikan sekarang mengharapkan pendidik mampu mencapai pemenuhan keterampilan bagi peserta didik untuk menuju abad ke-21. Pengembangan e-modul berbasis authentic learning diharapkan menjadi pendukung untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik.

4. KESIMPULAN

Diperoleh simpulan bahwa e-modul berbasis authentic learning untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik dinyatakan valid dengan kategori sangat valid dengan penilaian reliabilitas yang diperoleh dengan kategori tinggi, sehingga pengembangan e-modul dinyatakan layak ditinjau dari validitas. Sehingga e-modul ini dapat di lanjutkan pada tahapan berikutnya dan digunakan sebagai sumber belajar untuk peserta didik tingkat Sekolah Menengah Pertama.
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